
1 

 

LYMNAEA DAN PENGARUHNYA TERHADAP 

PERSEBARAN CACING HATI PADA TERNAK 

 

 

 

UNIVERSITAS GADJAH MADA 

 

Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar 

Dalam Bidang Parasitologi 

Pada Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Gadjah Mada 

 

 

Oleh: 

Prof. Dr. drh. Joko Prastowo, M.Si. 



2 

 

Assalamualaikum wr. Wb. Salam sejahtera, Shalom, Om 

Swastiasu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan 

 

Yang terhormat, 

Pimpinan dan anggota Majelis Wali Amanat 

Rektor dan Wakil Rektor Universitas Gadjah Mada, 

Pimpinan dan anggota Dewan Guru Besar, 

Pimpinan dan anggota Senat Akademik, 

Para Dekan dan Ketua Lembaga di Lingkungan 

Universitas Gadjah Mada, 

Para dosen, karyawan, dan mahasiswa Universitas 

Gadjah Mada, khususnya Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Gadjah Mada 

 

Para hadirin yang saya muliakan, 

Pertama perkenankanlah saya memanjatkan pudji syukur 

ke hadirat Alloh SWT. Atas rahmat dan karuniaNya saya 

dapat merasakan kebahagiaan dalam kebersamaan 

dengan Bapak dan Ibu serta hadirin sekalian di tempat 

ini. Di hadapan Bapak dan Ibu serta hadirin sekalian, 

saya akan menyampaikan pidato pengukuhan 

penerimaan jabatan guru besar di bidang Parasitologi  

Topik yang akan disampaikan pada pidato ini termasuk 

dalam neglected tropical disease yang paling sering 

ditemukan dalam Ilmu Parasitologi Kedokteran Hewan, 

terutama di Indonesia. Fasciolosis atau infeksi yang 

disebabkan cacing Fasciola, sering ditemukan pada 

ruminansia, terutama sapi. Dalam melangsungkan siklus 
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hidupnya untuk mampu mencapai tahap infektif dan dapat 

menginfeksi individu hewan lain, Fasciola membutuhkan 

siput sebagai hospes perantara, sehingga pada pidato 

pengukuhan saya sebagai Guru Besar ini, izinkan saya 

mengambil judul “Lymnaea dan Pengaruhnya 

terhadap Persebaran Cacing Hati pada Ternak”.  

Hadirin yang terhormat, 

Pendahuluan 

Fasciolosis merupakan salah satu infeksi parasit dengan 

patogenesitas tinggi yang disebabkan oleh trematoda dari 

Genus Fasciola. Jenis atau spesies Fasciola yang paling 

banyak bertanggung jawab dalam infeksi ini adalah 

Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica (Mas-Coma 

dkk, 2005). Kejadian Fasciolosis ini bahkan dijadikan 

neglected tropical disease oleh WHO dengan persebaran 

terluas di dunia (Mas-Coma dkk, 2009; WHO, 2007). 

Infeksi tersebut dapat ditemukan di seluruh benua dengan 

predominasi persebaran F. hepatica di area beriklim 

sedang, subtropis, dan tropis, sedangkan F. gigantica 

umumnya ditemukan di seluruh wilayah Asia dan Afrika 

yang beriklim tropis (Hotez dkk., 2008; Mas-Coma dkk, 

2009). Secara umum, di Asia Tenggara, terdapat tiga jenis 

Fasciola yang ditemukan, yaitu F. gigantica (tersebar di 

seluruh wilayah Asia Tenggara), F. hepatica (pernah 

dilaporkan di Laos), dan hibridisasi antara F. gigantica 

dan F. hepatica (ditemukan di Myanmar, Thailand, dan 

Vietnam), sedangkan jenis Fasciola yang banyak 
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ditemukan di Indonesia adalah Fasciola gigantica (Bui 

dkk., 2016; Nguyen dkk., 2011).  

Selain distribusi infeksinya yang luas, parasit ini juga 

tergolong jenis parasit yang sukses karena memiliki 

hospes atau inang vertebrata yang bervariasi, terutama 

kelompok ruminansia dan manusia (Hurtrez-Bousses 

dkk., 2001). Fasciolosis pada ternak ruminansia 

berpengaruh terhadap penurunan produktivitas dan 

fertilitas, serta kerentanan infeksi sekunder.  

Masuknya Fasciola sp. ke Indonesia diperkirakan dimulai 

saat pemerintahan Belanda di Indonesia yang 

mengadakan kegiatan impor sapi dari Inggris dan India 

dengan tujuan meningkatkan kualitas sapi lokal (Aalfs, 

1919; Rangkuti dkk., 1973). Pada awal tahun 90an, sekitar 

80% ternak ruminansia di Indonesia menderita fasciolosis 

dengan prevalensi antara 60 – 90% dan perkiraan 

kerugian ekonomi mencapai 153,6 milyar rupiah tiap 

tahun (Anonim, 1990; Suhardono dkk., 1991). Persentase 

prevalensi tersebut, hingga di tahun 2009 – 2022 tidak 

mengalami penurunan, yaitu antara 4 – 90% (Anantal 

dkk., 2014; Budiono dkk., 2018; Estuningsih dkk., 2009; 

Hamid dkk., 2016; Kurnianto dkk., 2022 Nurhidayah 

dkk., 2020; Purwaningsih dkk., 2019; Rinca dkk., 2019; 

Sawitri dkk., 2020; Susana dkk., 2019). Hal tersebut 

menjadikan Indonesia negara endemik fasciolosis pada 

ternak sapi dan kerbau. Menurut Spithill dkk. (1999), 

kerugian ekonomi di Indonesia akibat turunnya produksi 

ternak ruminansia yang menderita fasciolosis mencapai 

107 juta USD. Banyak penelitian telah menyampaikan 
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bahwa fasciolosis pada ruminansia, terutama sapi, 

dipengaruhi oleh banyak faktor resiko, mulai dari 

karakteristik hewan, seperti jenis, kelamin, breed, dan 

umur, hingga manajemen pemeliharaan dan pengetahuan 

peternak, elevasi suatu wilayah, hingga iklim area tertentu 

(El-Tahawy dkk., 2017; Elelu dkk., 2016; Howell dkk., 

2012; Jaja dkk., 2017;  Jimenez-Rocha dkk., 2017; 

Rahman dkk., 2017; Rehman dkk., 2016; Selemetas dkk., 

2015; Takeuchi-Storm dkk., 2017; Villa-Mancera dan 

Reynoso-Palomar, 2019). 

Hadirin yang terhormat, 

Siklus Hidup Fasciola sp. 

Pandangan yang komprehensif pada potensi persebaran 

dan transmisi penyakit merupakan salah satu kunci untuk 

mengetahui pola persebaran suatu infeksi. Hal tersebut 

tentunya akan sangat kompleks saat suatu patogen 

membutuhkan beberapa jenis organisme untuk 

melangsungkan siklus hidupnya, sebagai contoh infeksi 

Fasciola yang membutuhkan minimal dua organisme 

yang berbeda, yaitu vertebrata (terutama ruminansia) 

sebagai hospes definitive dan siput sebagai hospes 

perantara atau intermediet. Siklus hidup Fasciola dimulai 

dari dihasilkannya telur beroperculum ke dalam usus 

hospes definitive oleh satu ekor Fasciola yang melakukan 

pembuahan sendiri (sifatnya yang hermafrodit) maupun 

lebih dari satu Fasciola yang berada di dalam saluran 

empedu maupun katong empedu dan bereproduksi. Telur 

yang berada di dalam usus tersebut selanjutnya akan 
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dikeluarkan dari dalam tubuh hospes definitive bersamaan 

dengan feses, pada saaat proses defekasi. Telur yang 

berada di lingkungan selanjutnya akan mengalami 

embrionasi membentuk suatu siliata piriform yang disebut 

mirasidium. Siliata tersebut selanjutnya akan 

menghasilkan enzim yang mampu merusak segel protein 

operculum telur pada saat adanya stimulasi cahaya dan 

suhu, sehingga mirasidium dapat keluar dari telur dan 

aktif bergerak mencari siput dengan spesies tertentu untuk 

melanjutkan siklus hidupnya. Mirasidium memiliki 

respon kemotaktik yang akan membantu mempercepat 

proses pencarian siput. Saat bertemu dengan siput yang 

sesuai, siliata tersebut akan menempel di permukaan 

tubuh siput dan masuk ke dalam tubuh melalui jaringan 

lunak siput dengan bantuan papilla konikal dan enzim 

sitolotik yang dimiliki dan dihasilkan mirasidium. Pada 

saat proses penetrasi ke dalam tubuh siput, mirasidium 

akan menanggalkan silianya dan melanjut menjadi suatu 

kantung memanjang yang disebut sporosista. Sporosista 

mengandung banyak sel germinal yang belum 

berdiferensiasi dan akan melanjut menjadi redia. Redia 

kemudian akan bermigrasi menuju hepatopankreas siput. 

Sel germinal redia selanjutnya akan melanjut menjadi 

cercaria, tetapi apabila kondisi lingkungan tinggal siput 

tidak cocok, maka redia akan membentuk redia generasi 

kedua, baru melanjutkan siklus hidupnya membentuk 

cercaria. Cercaria merupakan tahap trematode muda 

berekor yang nantinya akan membantunya berenang di 

lingkungan. Cercaria kemudian akan keluar dari dalam 

tubuh siput dan berenang bebas selama kurang lebih satu 
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jam dan akan dilanjutkan dengan proses pelepasan ekor 

dan membentuk sista yang disebut metaserkaria, pada saat 

melekat di tanaman. Metaserkaria merupakan stadium 

infektif Fasciola yang memiliki ketahanan hidup hingga 

beberapa bulan saat berada di lingkungan.  Pada proses 

mastikasi vertebrata, terutama ruminansia, metaserkaria 

yang termakan akan terlepas dinding sistanya dan lapisan 

bagian dalam sista akan rupture saat proses mekanis dan 

enzimatik di dalam intestinum. Proses rupturnya bagian 

dalam sista mertaserkaria akan menghasilkan marita, atau 

Fasciola muda yang nantinya akan bermigrasi ke lokasi 

predileksi melalui dinding intestinum. Beberapa minggu 

setelah marita mencapai lokasi predileksi, trematoda akan 

dewasa dan mampu menghasilkan telur untuk 

melanjutkan siklus hidupnya kembali (Taylor dkk., 2006). 

Hadirin yang terhormat 

Peran Lymnaeid dalam Fasciolosis 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat kita ketahui 

bahwa peran siput sebagai hospes intermediet di dalam 

siklus hidup Fasciola, sangat penting terutama dalam 

proses reproduksi secara aseksual sehingga dapat 

meningkatkan jumlah calon individu Fasciola yang 

infektif (Strong dkk., 2008). Jenis siput yang diketahui 

mampu berperan sebagai hospes intermediet Fasciola 

adalah siput yang berasal dari Famili Lymnaeidae. Secara 

umum, Lymnaeid, atau kelompok siput asal Famili 

Lymnaeidae, terdiri dari banyak jenis siput yang bersifat 

akuatik maupun amfibi dengan karakteristik cangkang 
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yang melingkar. Lymnaeid diketahui tersebar di banyak 

wilayah di dunia, mulai dari area yang beriklim tropis 

hingga area yang beriklim sangat dingin. Luasnya 

cakupan ekologi Lymnaeid menjadikan suatu keuntungan 

bagi Fasciola dalam memperluas distribusi infeksi (Caron 

dkk., 2007; Correa dkk., 2011; Hubendick, 1951; 

Vinarski, 2011). Di Asia Tenggara termasuk Indonesia 

sendiri, terdapat beberapa spesies siput Lymnaeid, yaitu 

Galba viridis, Austropeplea tomentosa, Radix auricular, 

dan Radix rubiginosa (Cowie, 2001; Estuningsih dkk., 

1996; Prastowo dkk., 2022) dimana Galba viridis dan 

Radix rubiginosa menjadi spesies Lymnaeid yang paling 

sering dijumpai, terutama di area persawahan yang 

memiliki perairan yang tenang dan mengandung banyak 

oksigen.  

Meskipun begitu, menurut Bargues dkk. (2005), hanya 

beberapa Genera Lymnaeid tertentu yang mampu 

berperan sebagai hospes intermediet suatu spesies 

Fasciola, sebagai contoh stadium hidup tertentu dari F. 

hepatica lebih banyak ditemukan di dalam Lymnaeid dari 

Genus Galba, sedangkan F. gigantica lebih sering 

ditemukan pada Lymnaeid dengan Genus Radix (Bargues 

dkk., 2005; Correa dkk., 2010; Kendall, 1965). Perbedaan 

jenis atau spesies siput juga akan berpengaruh terhadap 

jumlah metaserkaria yang dihasilkan di lingkungan dan 

juga patogenesitas Fasciola spp. Sebagai contoh, siput 

jenis P. columnell akan menghasilkan tahap hidup 

cercaria F. hepatica dua kali lebih banyak dibandingkan 

G. truncatula (Vignoles dkk., 2015), meskipun hal 
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tersebut juga tergantung pada jenis Fasciola yang 

menginfeksi, dimana F. gigantica mampu memproduksi 

tahap metaserkaria 3 – 5 kali lipat lebih banyak 

dibandingkan F. hepatica. Perbedaan jenis hospes 

perantara tersebut diduga erat kaitannya dengan pola 

kerentanan, kompatibilitas antara hospes dengan parasit, 

hingga kemungkinan resistensi imunologis terhadap 

parasit tertentu, selain perbedaan kondisi lingkungan 

suatu wilayah. Hal tersebut menyebakan kompilasi hasil 

penelitian tentang distribusi Lymnaeid yang kompeten 

sebagai hospes intermediet suatu jenis Fasciola di 

wilayah tertentu, menjadikannya penting dalam tindakan 

pengendalian dan pencegahan infeksi, baik yang terjadi 

pada hewan maupun manusia. 

Hadirin yang terhormat 

Perubahan Klinis Fasciolosis 

Sama seperti infeksi Fasciola pada ruminansia, infeksi 

pada manusia utamanya terjadi karena adanya 

kontaminasi metaserkaria pada makanan dan/atau 

minuman (Mas-Coma dkk., 2018; Milas dkk., 2020). 

Kejadian infeksi Fasciola pada manusia dapat bersifat 

asimptomatik hingga bergejala ringan, tergantung pada 

beberapa variabel, seperti tahap infeksi, jenis Fasciola 

dan jumlah stadium infektif yang masuk serta status 

biologis hospes (kondisi imun, umur, serta nutrisi) 

(Harrington dkk., 2017). Infeksi akut pada hospes 

definitive dapat muncul sebagai respon hospes terhadap 

proses migrasi parasit yang merusak jaringan tubuh dan 
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pembuluh darah yang ditandai dengan munculnya 

demam, lemah, sakit area perut, hepatomegaly, penurunan 

berat badan, anemia, dan peningkatan jumlah eosinophil 

serta enzim hepar, sedangkan pada infeksi kronis yang 

sering menunjukan gejala sebagai akibat adanya obstruksi 

saluran empedu. 

Hadirin yang terhormat 

Pengobatan dan Pencegahan 

Pengobatan fasciolosis pada sapi dapat dilakukan dengan 

memberikan antelmintik atau obat cacing yang memiliki 

target seluruh tahap perkembangan Fasciola, seperti 

triclabendazole, maupun yang bertarget pada Fasciola 

dewasa saja, seperti closantel dan nitroxynil. Pemberian 

antelmintik yang hanya bertarget pada cacing dewasa 

memerlukan pengulangan, yaitu antara 4 – 6 minggu 

setelah pengobatan pertama. Pemberian antelmintik 

sebagai terapi fasciolosis perlu diimbangi dengan 

pencegahan (Taylor dkk., 2006). 

Secara umum, pencegahan fasciollosis dapat dilakukan 

dengan menurunkan populasi hospes intermediet, 

pemberian antelmintik, atau dengan perbaikan 

manajemen pemeliharaan. Pencegahan fasciolosis pada 

negara beriklim sedang dapat dikendalikan dengan 

pemberian molluscicides dan antelmintik pada musim 

tertentu, serta mengurangi frekuensi penggembalaan. Hal 

tersebut berbeda penerapannya di Indonesia yang 

memiliki iklim tropis dengan kondisi lingkungan yang 

cocok untuk perkembangan parasit sepanjang tahun dan 
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jenis manajemen pemeliharaan yang berbeda. 

Pemeliharaan sapi di Indonesia, terutama di Pulau Jawa, 

mayoritas dipelihara di dalam kandang dan jarang 

digembalakan. Sisa hasil pertamian, terutama batang padi 

atau jerami, umum diberikan peternak sebagai pakan 

ternaknya. Menurut Suhardono dkk. (2006) batang padi 

segar yang berasal dari sawah berperan sebagai sumber 

penularan fasciolosis karena tingginya potensi 

pencemaran batang padi tersebut oleh metacercaria 

Fasciola sp. yang dibawa oleh hospes intermediet, yaitu 

siput. Selain itu, kadang masih ditemukan beberapa 

peternak yang menggunakan manure segar untuk pupuk 

pertanian dan menggunakan sisa hasil pertanian untuk 

pakan ternak. Siklus tersebutlah yang menyebabkan 

kejadian fasciolosis selalu ditemui sepanjang tahun, selain 

faktor cuaca dan iklim serta ketersediaan hospes 

perantara. Pengelolaan kotoran ternak dengan cara 

pembuatan kompos dan pelayuan pakan dapat 

menghambat perkembangan telur, sehingga siklus hidup 

Fasciola terhenti dan penularan dapat ditekan (Kurnianto 

dkk., 2022). 

 

Hadirin yang terhormat 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penyelidikan kemungkinan variasi jenis siput lymnaeid 

sebagai hospes perantara yang dapat ditemukan di alam 

masih sangat diperlukan terutama kaitannya dengan 
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persebaran, maupun fluktuasi kejadian fasciolosis pada 

ternak ruminansia di suatu wilayah. Selain itu 

peningkatan pengetahuan peternak, melalui program 

pengabdian masyarakat, dapat ditingkatkan, sehingga 

dapat tercapai tujuan pengendalian dan pencegahan 

terjadinya infeksi, baik yang terjadi pada hewan maupun 

manusia.  

Hadirin yang terhormat, 

Untuk mengakhiri pidato pengukuhan ini, perkenanlah 

saya menggunakan kesempatan terhormat ini untuk 

menyampaikan penghormatan dan penghargaan saya 

kepada semua yang telah memberikan kontribusi dan 

berjasa dalam pencapaian derajat dan jenjang karier 

akademik saya sehingga sangat sangat sulit untuk 

disebutkan satu per satu. Oleh karena itu saya mohon 

maaf apabila ada yang terlewatkan dan tidak disebutkan 

tanpa sengaja. 

Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada pemerintah 

Indonesia melalui Menteri Pendidikan, kebudayaan, Riset 

dan Teknologi atas penetapan saya sebagai Guru Besar 

Tetap di Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah 

Mada sejak 1 Februari 2023. Kepada Rektor UGM para 

Wakil Rektor, Direktur SDM, ketua dan anggota Majelis 

Wali Amanat, Ketua dan anggota Senat Akademik UGM, 

Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar UGM, Ketua dan 

Anggota Senat FKH UGM, Dekan FKH UGM dan 

segenap jajaranya, serta keluarga besar Departemen 

Parasitologi FKH UGM 



13 

 

Kepada bapak-ibu Guru di SD Jajar 1 Talun Blitar, SMPN 

1 Wlingi dan SMPP Blitar 

Saya berterimakasih kepada drh. Wardiarto Dp 

Almarhum atas bimbingan dan perhatianya.  drh Yulianti, 

M.Kes (alm), drh. Eryl Sri Rohayati, SU, Dr, drh. 

Sumartono, SU, DEA (alm), Prof. Dr. drh. R. Wisnu 

Nurcahyo, Dr. drh. Ana Sahara, M.Si, Dr. drh. Dwi 

Priyowidodo, MP, drh. Yudhi Ratna, M, Sc, Ph.D  yang 

dengan tulus memberikan dorongan, semangat serta 

bantuan kepada saya untuk mencapai karer akademik ini. 

Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. drh 

Pudji Astuti, MP dan Prof. Dr. drh R. Wisnu Nurcahyo 

atas bantuanya mereview naskah pidato saya 

Terimakasih juga saya sampaikan kepada Dr.drh. Sarmin, 

MP dan drh. Lintang M, Sc atas bantuan dan inovasinya 

sehingga saya bisa mencapai karier akademik ini. 

Kepada kedua orang tua saya, bapak Djasmani 

Kuntowijoyo (alm) dan Ibu Soenarti (alm) yang dengan 

kasih sayang dan kesabaranya telah mendidik dan 

memberikan doa restunya. Kepada Kakak Saya, Agus 

Haryanto, Tri Astutik, Yuhartono dan adik saya Setyo 

Margono dan Herni Yastiti (Alm). Rasa hormat dan 

ucapan terimakasih juga saya sampaikan kepada mertua 

saya (alm) Bapak Prof. Kamal Muchtar dan Ibu Ahmad 

Romaini (alm) 

Ucapan terimkasih dan sayang yang tak terhingga kepada 

istri saya tercinta dr. Ana Majdawati Sp Rad, Konsultan 
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Thorak dan anak saya Anjas Syahrul Mubarak dan Anjas 

Anhar Prastowo. Semoga Alloh SWT menjadikan kalian  

anak yang sholeh, berbakti dan mendoakan orang tua 

Akhirnya kepada hadirin yang terhormat, saya 

menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas 

kehadiran, kesabaran dan perhatianya dalam mengikuti 

pidato saya ini. 
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